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Pendahuluan
• Mahasiswa dalam menjalankan perkuliahan akan sangat 

dipengaruhi oleh kebahagiaan, mahasiswa yang bahagia akan
cenderung menunjukkan performa yang lebih baik saat menjalani
perkuliahan [1]-[2]

• Mahasiswa juga dikatakan sebagai salah satu pengguna media 
social yang aktif dengan berbagai alasan penggunaan seperti
berinteraksi disosial media atau untuk mencari barang kebutuhan
[5]

• Ada kecenderungan kecanduan pada mahasiswa pengguna
media social, diakibatkan desain dari social media yang sangat 
adiktif seperti fitur like dan hiburan yang bisa diakses secara
instant[5]
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• Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi
antara kebahagiaan dan penggunaan social media [6]-[7]

• Peneliti juga melakukan wawancara untuk membuktikan
adanya fenomena kebahagiaan yang berkaitan dengan 
penggunaan media social bedasarkan aspek kebahagiaan
Selignman yaitu resiliensi dan pandangan positif terhadap
hidup, serta aspek kebahagiaan Argyle-Hills yaitu afeksi dan 
kepuasan hidup, hasil menunjukkan adanya indikasi
permasalahan di aspek afeksi dan kepuasan hidup



4

• Kebahagiaan adalah keadaan dimana seeorang lebih banyak
merasakaan emosi positif jika dibandingkan dengan emosi negatif [3]

• Argyle dan Hills menjelaskan bahwa aspek kebahagiaan dibagi menjadi 2 
yaitu afeksi dan kepuasan hidup. Afeksi merupakan kebutuhan untuk
membangun relasi dengan orang lain, sedangkan kepuasan hidup
merupakan tanda bahwa seseorang merasa puas akan kehidupan yang 
dia jalani [11]

• Sosial media dapat memberikan dampak positif seperti mempermudah
orang untuk berkomunikasi dengan orang lain dan adanya hiburan yang 
mudah diakses[9]-[10], Namun beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa social media membuat seseorang menjadi lebih tidak bahagia
akibat kecenderungan untuk membandingkan diri sendiri dengan orang 
lain dan juga indikasi menyebabkan perasaan depresif [12]-[13]
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• Bedasarkan argument dari Kari-kari et al [13] yang mengatakan
bahwa mahasiswa termasuk kepada kelompok remaja akhir
menuju dewasa awal yang haus akan perasaan ingin
membangun relasi, serta ditambah dengan dampak
penggunaan media social yang cenderung memberikan
stressor kepada seseorang mendorong peneli untuk
menggambarkan tingkatan kebahagiaan mahasiswa
pengguna media social.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bedasarkan pemaparan pendahuluan yang telah

disusun, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:

Bagaimanakah Gambaran Kebahagiaan pada 

Mahasiswa Pengguna Media Sosial?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan sebuah populasi

• Populasi dalam ini adalah mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo yang jumlah populasinya didapatkan
bedasarkan data semester ganjil 2023 dari Direktorat Akademik
dengan jumlah 10,225 Mahasiswa lalu ditentukan jumlah
sampel penelitian bedasarkan table Krejcie Morgan sehingga
didapatkan jumlah sampel sebesar 408 mahasiswa
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- Selanjutnya alat ukur yang digunakan mengadopsi dari penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh Abdulloh (2018) dengan judul “gambaran
kebahagiaan pada mahasiswa psikologi

- Alat ukur ini merupakan skala likert dengan total item sebanyak 20 yang 
menggambarkan aspek kebahagiaan menurut teori Argyle yaitu Afeksi
dan Kepuasan Hidup. Alat ukur ini memiliki 5 Alternatif Jawaban yaitu
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan 
Sangat Setuju (SS)

- Penelitian ini menggunakan try out terpakai didalam penelitian Abdulloh
(2018) sehingga didapatkan nilai validitas item memilliki rentan skor dari
0,386-0,785. Adapun Nilai reliabilitas alpha Cronbach sebesar 0,854
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- Data yang selanjutnya didapatkan dikategorisasikan menggunakan
rumus kategorisasi dengan rentangan Sangat Tinggi, Tinggi, Menengah, 
Rendah dan Sangat Rendah. Proses olah data dan analisa data dibantu
dengan software Microsoft excel dan JASP untuk menentukan Mean 
data.



10

Hasil
Usia

Diatas 23 Tahun 13

23 29

22 34

21 206

20 67

Dibawah 19 59

Total 408

Jenis Kelamin

Laki-laki 141

Perempuan 267

Total 408

Asal Fakultas

FBHIS 154

FIKES 24

FPIP 145

SAINTEK 55

FAI 30

Total 408

Berikut Data Demografi

Sampel penelitian 

yang berhasil

dikumpulkan
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10,50% 10,30%

52,20%

21,80%

5,20%

Sangat 

Tinggi

Tinggi Menengah Rendah Sangat 

Rendah

Bedasarkan diagram yang disajikan, 

Tingkat kebahagiaan mahasiswa yang 

berada pada kategori sangat tinggi

memiliki persentase 10,50%, Selanjutnya 

mahasiswa berada pada kategori tinggi

sebesar 10,30%. Mahasiswa yang berada

pada kategori menengah sebesar 52,20%. 

Mahasiswa yang berada pada kategori

rendah sebesar 21,80% dan mahasiswa

yang berada pada kategori sangat 

rendah memiliki persentase sebesar 5,20%. 

Bedasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa sebesar 79,2% 

mahasiswa memiliki tingkatan

kebahagiaan menengah kebawah.

Kategorisasi Tingkatan Kebahagiaan

Sampel Penelitian
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Selanjutnya Bedasarkan aspek

kebahagiaan, Kepuasan hidup

mendapatkan persentase sebesar

53,30%, sedangkan aspek afeksi

mendapatkan persentase sebesar

61,35%. Hal ini menandakan bahwa

afeksi memiliki persentase lebih tinggi

dari kepuasan hidup dengan selisih

sebesar 8.05%.

Persentase perolehan bedasarkan Aspek-

Aspek Kebahagiaan Argyle-Hills

53,30%

61,35%

Kepuasan Hidup Afeksi
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Bedasarkan jenis kelamin, Laki-laki

mendapatkan persentase sebesar

56,48% sedangkan perempuan

mendapatkan persentase sebesar

53,23%. Hal ini menandakan bahwa

Laki-laki memiliki tingkatan

kebahagiaan yang lebih tinggi jika

dibandingkan perempuan dengan

selisih persentase sebesar 3,25 %.

Persentase kebahagiaan dari jenis

kelamin:56,48%

53,23%

Laki-Laki Perempuan
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Bedasarkan Usia, tingkat kebahagiaan

mahasiswa yang memiliki berada pada

umur 23 tahun ke atas memiliki persentase

60,60%, selajutnya mahasiswa berumur 23

tahun memiliki persentase 59,93%,

selanjutnya mahasiswa yang berumur 22

tahun memiliki tingkatan persentase

56,91%, mahasiswa yang berusia 21 tahun

memiliki tingkatan persentase 52,55%,

mahasiswa yang berumur 20 tahun

memiliki tingkatan persentase 52,52%, dan

mahasiswa yang berumur 19 tahun keatas

memiliki persentase kebahagiaan 54,71%.

Bedasarkan diagram tersebut ada trend

kenaikkan dari usia 20 tahun yang

konsisten naik hingga usia 23 tahun keatas

sehingga dapat dikatakan seiring

betambahnya usia, maka kebahagiaan

mahasiswa semakin meningkat.

Persentase kebahagiaan dari Usia

60,60%
59,93%

56,91%

52,55% 52,52%

54,71%

23 tahun 

keatas

23 tahun 22 Tahun 21 Tahun 20 Tahun 19 tahun 

kebawah
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Bedasarkan Data per-fakultas, FBHIS

mendapatkan tingkatan persentase

56,42%, FIKES mendapatkan

persentase 56,25%, FPIP

mendapatkan skor 56,84%, Saintek

mendapakan skor sebesar 53,82%,

dan FAI memiliki persentase sebesar

44,82%. Data tersebut menunjukkan

bahwa FAI mendapatkan skor

tingkatan kebahagiaan paling

rendah sebangkan fakultas lainnya

memiliki skor persentase yang relative

sama.

Persentase kebahagiaan ditinjau dari

Fakultas

56,42% 56,25% 56,84%
53,82%

44,83%

FBHIS FIKES FPIP SAINTEK FAI
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswa yang memiliki tingkatan kebahagiaan yang

berada dalam kategori tinggi keatas sebesar 20,80%, setelah itu mahasiswa yang memiliki

tingkatan kebahagiaan menengah kebawah sebesar 79,2%. Sehingga dapat dikatakan bahwa

mahasiswa pengguna media social memiliki kecenderungan tingkat kebahagiaan menengah

kebawah

• Penjelasan dari hasil data ini dapat dijelaskan dari Chae [19] dan Gracial [20] yang

mengatakan bahwa penggunaan media social yang terlalu berlebihan dapat menyebabkan

seseorang merasa kehidupan orang lain lebih menyenangkan ketimbang kehidupannya, dan

memiliki kecenderungan untuk melakukan social comparison

• Baltaci [21] menjelaskan bahwa orang yang tingkat kebahagiannya rendah akan

menggunakan media social sebagai coping strategy, namun media social tidak dapat

memenuhi kebahagiaannya secara penuh, sehingga ada kecenderungan individu akan

mengulang proses yang berulang-ulang

• Colak dan Dogan menjelaskan bahwa orang yang tidak bermain media social Facebook akan

cenderung lebih bahagia dan melakukan interaksi secara langsung, Adapun kualitas dari

interaksi di social media dapat memenuhi kebutuhan afeksi, selama interaksi yang dilakukan

dinilai bermakna dan ada tujuan [23}
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• Afeksi selanjutnya memberikan sumbangan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan Kepuasan Hidup dengan selisih 8,05%. 
Hal tersebut dapat dijelaskan karena media social yang 
memungkinkan kita untuk berkomunikasi, dan mencari afeksi
dari orang lain dengan mudah, Namun dengan catatan
interaksi harus terjadi secara bermakna [23]

• Selanjutnya perolehan kepuasan hidup yang rendah dapat
dijelaskan akibat efek dari social comparison, yang cenderung
membuat seseorang iri dan depresi, yang selanjutnya merasa
tidak puas dengan kehidupannya.
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• Bedasarkan jenis kelamin, tidak ada selisih persentase yang 
terlalu jauh yaitu hanya sebesar 3,25% sehingga dapat
dikatakan jenis kelamin tidak terlalu mempengaruhi
kebahagiaan mahasiswa pengguna media social. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Kraut et al[25] yang mengatakan bahwa
tidak ada perbedaan durasi penggunaan media social antara
laki-laki dan Perempuan. Durasi tentu akan semakin
mempengaruhi tingkatan candu seseorang kepada media 
social.
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• Selanjutnya bedasarkan Usia, ketika berada pada umur 21-22 
tahun dan umur selanjutnya, ada kenaikkan trend persentase
kebahagiaan, hal ini mengimplikasikan bahwa minat bermain
media social akan semakin turun atau rendah seiring dengan 
bertambahnya usia seseorang yang dimiliki, sesuai dengan 
penjelasan Perrin [26] bahwa orang-orang dengan usia tua
merupakan minoritas pengguna media social.

• Penemuan terakhir yang ditemukan adalah Mahasiswa FAI 
memiliki persentase kebahagiaan yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan mahasiswa dari fakultas-fakultas
lainnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
melakukan penelitian selanjutnya.



20

Temuan Penting Penelitian

• Temuan penting dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Umsida pengguna media social memiliki tingkatan
kebahagiaan mahasiswa menengah kebawah sebanyak
79,2%, sisanya berada pada kategori tinggo keatas sebanyak
20,8%

• Dimensi Afeksi memberikan sumbangan yang lebih tinggi
kepada tingkat kebahagiaan populasi penelitian

• Jenis Kelamin tidak mempengaruhi tingkat kebahagiaan, Usia
diindikasikan mempengaruhi tingkat kebahagiaan.
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini bermanfaat untuk mahasiswa agar memperhitungkan durasi

atau waktu yang dia gunakan dalam bermain social media dan 
memperbanyak melakukan aktivitas secara langsung daripada
berinteraksi lewat social media

• Penelitian ini juga berguna untuk menggambarkan keadaan
kebahagiaan pada mahasiswa pengguna media social, sehingga
selanjutnya penelitian ini mendapat menjadi referensi untuk penelitian 
lebih lanjut terkait hasil dan temuan dari penelitian ini

• Keterbatasan penelitian ini adalah pengunaan survei online yang dapat
menimbulkan bias, Adapun juga jumlah variable penelitian yang 
diangkat hanya satu variable saja
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